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ABSTRAK

Penerapan Prototype alat smart security pada pintu menggunakan RFID dengan monitor telegram berbasis NodeMCU pada
proses membuka pintu ini bertujuan memberikan keamanan dan kenyamanan serta mempermudah pekerjaan agar lebih cepat,
efektif dan efesien. Dimana dapat digunakan oleh dosen maupun asisten dosen yang sudah terdaftar sebagai staff maupun
admin Laboratorium Komputer dan hasil rekam jejak akan termonitor oleh Kepala Laboratorium Komputer STMIK Widya

Cipta Dharma..

Prototype ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman C dengan aplikasi Arduino IDE (Integrated Development
Environment), dan sistemnya berupa WEB menggunakan bahasa pemrogrman PHP Native dengan menggunakan aplikasi
Sublime Text 3 dan menggunakan database Mysql dan menggunakan aplikasi Telegram sebagai media penerima notifikasi
berupa pesan yang akan diterima oleh kepala Laboratorium Komputer..

Berdasarkan analisa data yang dilakukan diatas, diproleh kesimpulan bahwa penerapan Smart Security pada pintu
menggunakan RFID dengan monitor Telegram berbasis NodeMCU jauh lebih cepat, efektif, efesien dan aman serta mudah

digunakan.
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1. PENDAHULUAN

Sistem keamanan suatu ruangan adalah suatu hal
yang penting khusunya ketika ruangan tersebut
digunakan untuk menyimpan barang - barang berharga.
Sistem keamanan cerdas dengan berbagai fasilitasnya,
akan memberikan keamanan dan kenyamanan bagi
pemilik rumah dan orang - orang yang akan tinggal
didalamnya, karena dapat memudahkan pekerjaan agar
lebih cepat, efektif dan efesien. UPT. Laboratorium
komputer STMIK Widya Cipta Dharma merupkan
sebuah unit kerja yang memberikan pelayanan akademik.
Laboratorium mempunyai fungsi sebagai tempat proses
mengajar. Pada skripsi ini akan membahas tentang
Prototype Smart Security Pada Pintu Menggunakan

RFID Dengan Monitor Telegram Berbasis NodeMCU.

Beberapa manfaat terhadap perancangan pada
sistem kontrol RFID ini adalah dengan adanya alat ini
dapat menciptakan teknologi yang dapat digunakan pada
UPT. Laboratorium STMIK Widya Cipta Dharma untuk
menjaga keamanan pada ruangan tersebut dan membatasi
orang yang masuk pada ruangan tersebut agar tidak
terjadi kehilangan data atau kerusakan pada unit
komputer yang ada di dalam Laboratorium yang
disebabkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab..

Teknologi yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan ini salah satunya adalah

sistem pembuka kunci pintu otomatis. Dalam hal ini
teknologi untuk membuka dan menutup pintu ruangan
secara otomatis menggunakan solenoid dan dengan
bantuan sensor RFID sebagai media untuk memverifikasi
pengguna. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah alat yang
dapat mengendalikan pintu ruangan dan sensor secara
sistematis dengan menggunakan NodeMCU sebagai
sistem minimum untuk mendukung kinerja dari sebuah

sistem yang berjalan.

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Dalam penelitian ini permasalahan difokuskan
pada :

1. Bagaimana membangun “Prototype Smart
Security Pada Pintu Menggunakan RFID
Dengan  Monitor  Telegram  Berbasis
NodeMCU.

2. Sistem ini dibangun dengan menggunakan web
sebagai media untuk manajemen pengguna,
melihat history dari pengguna dan NodeMCU
sebagai kontrol sensor, scan RFID dan
mengendalikan solenoid.

3. Proses solenoid hanya dapat membuka dan
secara otomatis akan menutup kembali.

4. Fungsi Telegram hanya sebatas menerima

pesan dari hasil proses RFID yang terbaca.



5. Fungsi Radio Frequency Identification (RFID)
sebagai metode identifikasi pengguna yang
terdaftar, dengan menggunakan sarana yang
disebut label RFID.

6. Bot Telegram yang digunakan pada sistem
smart security ini membutuhkan waktu untuk
mengirim pesan dari NodeMCU ke Telegram
pengguna, selama proses tersebut berjalan
maka program akan terjeda sampai pesan
terkirim.

7. Proses membaca kartu RFID hanya dapat
dilakukan dalam satu proses yang sedang
berjalan.

3. BAHAN DAN METODE
Adapun bahan dan metode yang digunakan
dalam membangun Prototype alat ini yaitu :

3.1 NodeMCU

Menurut situs resmi nodemcu.com (2014) “An open-
source frimware and development kit that helps you to
Prototype vout 10T product within a few lua script lines”
(sebuah frimware sumber terbuka dan set pengembangan
yang membantu anda untuk membuat Prototype produk
IOT anda dalam beberapa baris skrip Lua). NodeMCU
terdiri dari perangkat keras berupa System On Chip
ESP8266 dari ESP8266 buatan Espressif System, juga
frimware yang digunakan, yang menggunakan bahasa
pemograman scripting Lua. Istilah NodeMCU secara
default sebenarnya mengacu pada frimware yang
digunakan dari pada perangkat keras development Kit.
NodeMCU bisa dianalogikan sebagai board ardiuno-nya
ESP8266. NodeMCU telah me-package ESP8266 ke
dalam sebuah board yang kompak dengan berbagai fitur
layaknya mikrokontroler ditambah kapabilitas terhadap
wifi juga chip komunikasi USB to Serial. Sehingga untuk
memprogramnya hanya diperlukan ekstensi kabel data
USB persis yang digunakan sebagai kabel data dan kabel
charging smartphone Android.

3.2 RFID

Menurut Nugroho (2015), RFID adalah salah satu
teknologi Auto-ID. RFID menggunkan media tag atau
chip dan mengirim data melalui prequency untuk meng-
identifikasi suatu produk komputer, sehingga data yang
direkam adalah data atau data seketika. Teknologi RFID
bergantung pada transmisi data nirkabel melalui medan
elektromagnetik. Pitranti ini terdiri dari dua bagian.
Piranti pertama adalah RFID reader yang berfungsi untuk
membaca kode dari RFID tag (label) dan membandingkan
yang ada pada memori reader. Sedangkan bagian kedua
adalah RFID tag yang berfungsi untuk menyimpan kode-
kode sebagai pengganti identitas diri. Pada umumnya
yang digunakan pada proses implementasi ini adalah
RFID pasif.

3.3. Solenoid Door Lock

Dimas Sanjaya P (2020), Solenoid merupakan
sebuah elektromagnetik yang dirancang khusus. Sebuah
solenoid biasanya terdiri dari sebuah kemuparan dari inti

besi bergerak disebut angker. Solenoid yang murah
digunakan terutama terbatas pada aplikasi on-off seperti
menempel, mengunci, dan memicu. Tipe lain dari
aktuaator elektromagnetik adalah solenoid linear, yaitu
perangkat elektromagnetik yang mengubah energi listrik
menjadi energi gerak. Energi gerak yang dihasilkan
berupa kekuatan medorong atau menarik kekuaran
mekanik. Didalam solenoid terdapat kawat melingkar
(gulungan kumparan) pada inti besi. Ketika arus listrik
melewati gulungan kumparan, maka terjadi medan
magnet yang menghasilkan Gerakan linear yang
mendorong atau menarik piston/silinder yang terbuat dari
besi yang disebut plunger. Solenoid linear memiliki
prinsip dasar yang sama seperti relay elektromekanis dan
dapat juga diaktifkan dan di kendalikan menggunakan
transistor atau MOSFET.

3.4 LED (Light Emitting Diode)

Menurut Syam (2013), Light Emitting Diode ( dioda
pemancar cahaya ), Yyang lebih dikenal dengan
kependekannya yaitu LED, menghasilkan cahaya ketika
arus mengalir melewatinya. Pada awalnya LED hanya
dibuat dengan warna merah, namun sekarang warnawarna
jingga, kuning, hijau, biru dan putih juga tersedia di
pasaran. Terdapat pula LED inframerah, yang
menghasilkan cahaya inframerah, alih-alih cahaya
tampak. Sebuah LED yang tipikal memiliki kemasan
berbentuk kubah yang terbuat dari bahan plastik, dengan
pinggiran yang menonjol (rim) pada bagian bawah kubah,
terdapat dua kubah kaki terminal dibagian bawah kubah.
Biasanya, meskipun tidak selalu demikian, kaki katoda
lebih pendek dari kaki anoda. Rim dibuat berbentuk datar
pada sisi yang berdekatan dengan kaki katoda.

3.5 Buzzer

Menurut Andi Dinata (2018), Buzzer adalah
perangkat elektronik yang menggunakan yang
menggunakan suara monotone. Suara ini dihasilkan oleh
getaran mekanis yang diakibatkan oleh arus listrik. Arus
litrik yang diterima digunakan untuk proses osilasi yang
mengakibatkan getaran antara dua bidang. Getaran ini
menimbulkan suara yang dikeluarkan melalui tabung
resonansi sehingga terdengar sebuah nada. Karena suara
monotone, maka hanya ada satu suara ‘beep’ yang
dikeluarkan oleh buzzer. Buzzer banyak digunakan
misalnya pada jam alarm, penanda jarak saat mobil parkir,
juga terdapat pada lemari es yang berbunyi pada saat
temparature berubah karena kita membuka pintu terlalu

lama.

3.6 Relay 1 Channel 5 Volt

Menurut Muh.Yusrifar Haris, Aryo Abdi Putra
(2017), Relay adalah saklar yang dioperasikan secara
elektrik. Banyak relay menggunakan elektromagnet untuk
mengoperaasikan saklar secara mekanis, namun prinsip
operasi lainnya juga digunakan, seperti relay solid-state.
Relay digunakan dimana perlu untuk mengndalikan
sebuah sirkuit dengan sinyal daya rendah yang terpisah,
atau dimana beberapa sikuit harus dikendalikan oleh satu
sinyal. Relay pertama digunakan pada sikuit telegraf jarak
jauh sebagai amplifier. Mereka mengulangi sinyal yang



masuk dari satu sirkuit dan mentransmisikan kembali pada
sirkuit lain. Relay digunakan secara ekstensif dalam
pertukaran telepon dan komputer awal untuk melakukan
operasi logis. Relay merupakan sebuah saklar
dikendalikan dengan aliran arus listrik. Pada relay
terdapat dua bagian utama yaitu coil dan rangkaian saklar

3.7 PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut Raharjo, Heryanto, Rosdiana (2014), PHP
adalah salah satu bahasa pemrograman skrip yang di
rancang untuk membangun aplikasi web. Ketika dipanggil
dari web brouser, program yang ditulis oleh PHP akan do-
parsing didalm web server oleh interpreter PHP dan
diterjemahkan kedalam dokumen HTML, vyang
selanjutnya akan ditampikan kebali ke web brouser.
Karena pemrosesan PHP dilakukan di lingkungan web
server, PHP dikatakan sebagai bahasa sisi server (server
side). Oleh sebab itu, seperti telah dikemukakan
sebelumnya, kode PHP tidak akan terlibat pada saat user
memilih perintan “view source” pada web server yang

mereka gunakan.

3.8 CSS (Cassanding Style Sheet)

Menurut Saputra (2013), CSS atau yang memiliki
kepanjangan cassanding Style Sheet, merupakan suatu
bahasa pemrograman web yang digunakan untuk
mengendalikan dan membangun berbagai komponen
dalam web sehingga tampilan web akan lebih rapi,
terstruktur, dan seragam

3.9 Sublime Text

Menurut Ardhana (2012), Sublime Text adalah salah
satu program yang digunakan untuk melakukan editor
seperti HTML, PHP, CSS. Program editor mudah
digunakan dan dapat di unduh secara free atau gratis.

3.10 Metode Prototype

Pressman (2012), Metode Prototype merupakan
suatu perbandingan baru dalam metode pengembangan
perangkat lunak, tetapi juga merevolusi metode
pengembangan perangkat lunak yang lama yaitu sistem
sekuensial yang biasa dikenal dengan nama SDLC atau
waterfall develovment model. Pada Gambar 2.16
menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan
penjelasan mengenai tahapan pada metode yang
digunakan pada peneitian, yaitu:

listen : .
to build/revise
customer mock-up

customer
test-drives
mock-up

Gambar 1. Siklus Prototype

1. Listen to costumer atau mendengarkan pelanggan :
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan dari
sistem dengan cara mendengarkan keluhan dari
pelanggan. Untuk membuat suatu sistem yang sesuai
kebutuhan. Maka harus diketahui terlebih dahulu
bagaimana sistem yang sedang berjalan untuk
kemudian mengetahui masalah yang terjadi.Quick
design (desain cepat), yaitu pembuatan desain secara
umum untuk selanjutnya dikembangkan kembali

2. Bulid/revise mock-up atau Merancang dan membuat
Prototype : pada tahap ini dilakukan perancangan dan
pembuatan prototype sistem. Prototype yang dibuat
disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang telah
didefinisikan sebelumnya dari keluhan pelanggan atau
pengguna.

3. Customer test atau Uji coba : pada tahap ini, prototype
dari sistem di uji coba oleh pelanggan atau pengguna.
Kemudian dilakukan evaluasi kekurangan-kekurangan
dari kebutuhan. Pengembangan kemudian kembali
mendengarkan  keluhandari ~ pelanggan  untuk
memperbaiki prototype yang ada.

3.11 Black Box

Menurut Pressman (2012), pengujian black-box
disebut juga uji perilaku, berfokus pada syarat fungsional
perangkat lunak. Artinya, teknik pengujian blackbox
memungkinkan seseorang untuk memperoleh serangkaian
kondisi masukan yang akan sepenuhnya menjalankan
semua persyaratan fungsional untuk sebuah program.
Pengujian black-box bukanlah alternatif dari metode
white-box. Sebaliknya, metode ini adalah sebagai
pendekatan pelengkap untuk menemukan sebuah
perbedaan kelas dari kesalahan — kesalahan pada metode
white-box.
Pengujian black-box bertujuan untuk menemukan
kesalahan pada kategori berikut :
1. Fungsi yang salah atau tidak benar.
2. Kesalahan tampilan antarmuka
3. Kesalahan pada struktur data atau akses database

eksternal

4. Kesalahan perilaku atau kinerja
5. Kesalahan inisialisasi dan penghentian.

4. RANCANGAN SISTEM ATAU APLIKASI

Merancang dan membangun Prototype dengan
membuat perancangan sementara yang berfokus pada
tampilan alat (misalnya dengan membuat input dan format
output) yang sesuai dengan kebutuhan alat yang telah
didefinisikan sebelumnya.

4.1 Blok Diagram

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang
berupa daftar kebutuhan calon pengguna, maka dibuat
sebuah perancangan blok diagram. Perancangan blok
diagram ini dibuat untuk merancang perangkat keras
(hardware) sesuai dengan spesifikasi dan cara kerja dari
sistem yang akan dibangun sehingga diharapkan dapat
mengefesiensi waktu, biaya, dan tenga.
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Gambar 2. Blok Diagram

1. NodeMCU sebagai pusat kontrol untuk menangani
data masukan dan keluaran pada sistem serta bekerja
sebagai pusat dimana perintah diterima.

2. RFID berfungsi sebagai kunci untuk membuka pintu,
RFID menggunakan sistem identifikasi dengan
gelombang radio, karena itu dibutuhkan dua buah
perangkat agar alat ini dapat berfungsi, adapun
perangkat yang dibutuhkan disebut TAG dan
READER.

3. Telegram  berfungsi  sebagai aplikasi  untuk
mengirimkan notifikasi ke smartphone kepala
LabKom STMIK saat staff atau admin melakukan
pembacaan kartu RFID ke RFID reader untuk
membuka pintu.

4. Kumpulan data yang disimpan secara sistematis
didalam komputer yang dapat diolah dengan
perangkat lunak aplikasi untuk menghasilkan
informasi. Dalam hala ini database berfungsi untuk
mengelompokkan data dan mempermudah dalam
proses identifikasi data. Jadi data yang diterima dari
rfid ke NodeMCU akan disimpan kedalam database.

5. Buzzer berfungsi sebagai output bunyi pada setiap
proses yang sedang berjalan.

6. Power Adaptor berfungsi untuk mengubah tegangan
AC (Bolak Balik) yang tinggi menjadi tegangan DC
(Searah) yang lebih rendah sesuai dengan pembagi
tegangan yang disesuaikan dalam adaptor.

7. Relay berfungsi sebagai perangkat yang mengatur
sinyal untuk menyalakan dan mematikan perangkat
elektronik berupa solenoid.

8. Solenoid berfungsi sebagai pengunci pintu, dimana
mekanismenya ditentukan oleh relay yang sinyalnya
diatur oleh NodeMCU.

9. LED sebagai lampu indikator untuk penanda, jika
kartu RFID terdaftar atau tidak.

4.2 Skema Rangkaian Alat Smart Security

Skema rangkaian Alat smart security pada pintu
menggunakan RFID dengan monitor Telegram adalah
NodeMCU lolin v3 ESP12-E, RFID MFRC522, Solenoid
12V, Relay 5V, Buzzer, LED, dan Power Adaptor 12V.

Buzzer Aktif RFID Reader

LED RGB

Solenoid
Door Lock

ESP8266 dengan
Board Plate

DCPower 12V

fritzing
Gambar 3. Skema Rangkaian Alat Smart Security

Gambar 3 adalah gambar ke seleluruhan dari
rancangan alat smart security pada pintu menggunakan
RFID dengan monitor berbasis NodeMCU, pada gambar
ini semua di hubungkan ke NodeMCU sesuai dengan
fungsi masing — masing setiap alat. Rancangan ini dibuat
agar mempermudah menghubungkan kabel — kabel dari
setiap alat agar tidak terjadi kesalahan ketika merangkai
alat smart security pada pintu menggunakan RFID.

4.3 Flowchart Sistem

Desain flowchart sistem pada gambar 5 ini
menjelaskan tentang Keseluruhan alur dalam sistem
utama alat ini. Pada prototype smart security pada pintu
menggunakan RFID dengan monitor Telegram berbasis
NodeMCU sebagai berikut.

Berdasarkan Flowchart pada gambar 4.2 dapat kita
ketahui bagaimana proses kerja dari prototype smart
security pada pintu menggunakan RFID dengan monitor
telegram berbasis NodeMCU vyaitu dimulai dari halaman
masuk dimana dihalaman masuk ada dua menu yaitu
menu login dan pindai kartu RFID, setelah login selesai
masuk ke beranda web didalam beranda web terdapat tiga
menu, Pindai Kartu RFID, Data karyawan dan Rekam
Jejak. Pada halaman pindai kartu RFID terdapat proses
membuka pintu, dimana pengguna melakukan tap kartu
RFID ke RFID Reader, lalu sistem akan mengecek apakah
id kartu tersebut terdaftar atau tidak, jika tidak terdaftar
maka sistem akan menolak, jika kartu tersebut terdaftar
maka sistem akan menerima lalu terjadi dua proses secara
bersamaan dimana data akan tersimpan ke tabel rekam
jejak dan solenoid akan terbuka lalu bot telegram akan
mengirim notifikasi kepada kepala LabKom STMIK
berupa pesan lewat aplikasi Telegram. Pada halaman data
karyawan terdapat data kepala LabKom, staff LabKom
dan juga terdapat menu untuk menambahkan karyawan,
pada halaman rekam jejak tedapat hasil proses dari pindai
kartu RFID yang disimpan di dalam tabel rekam jejak lalu
akan ditampikan pada menu rekam jejak



Login

Ya
Beranda
WEB

/Rekam Jeiak/

A

Tambah
Data karyawan

Karyawan

Pindai Kartu
RF
Kartu terdaftar
Ya
Menyimpan
/ Solenoid H Rekam Jejak
Tel ar
elegram Rekam
Jejak

Gambar 4. Flowchart Sistem

5 IMPLEMENTASI

Secara prinsip untuk mengoperasikan Prototype Smart
Security ini diawali dengan pemberian daya pada
NodeMCU sebesar 5V melalui USB port. Ketika
NodeMCU mendapatkan daya maka seluruh komponen
yang terhubung dengan NodeMCU melalui kabel jumper
famale — famale akan siap digunakan.

Gambar 5. Proses kerja alat

Proses kerja yang pertama yaitu:

1. Hal pertama yang harus dilakukan adalah dengan
mengkoneksikan alat dengan komputer server dengan
jaringan wifi yang sama guna menghubungkan
NodeMCU dengan database.

2. Setalah alat diaktifkan, buka website pada chrome agar
sistem bisa terkoneksi satu dengan yang lain.

3. Proses masuk menggunakan kartu RFID Tag, langkah
pertama yang harus dilakukan pada saat ingin masuk
menggunakan Kartu RFID Tag yaitu harus RFID Tag
harus terdaftar terlebih dahulu pada database.
selanjutnya pengguna melakukan Tap pada RFID
Reader selanjutnya mekrokontroler akan memproses
data dari RFID Reader, data akan dikirim ke database
untuk di konfirmasi ulang apakah RFID Tag sudah
terdaftar pada database, solenoid akan terbuka dan

kepala LabKom akan menerima notifikasi berupa
pesan lewat aplikasi Telegram.

4. Proses penambahan kartu RFID Tag, proses
penambahan kartu RFID Tag hanya bisa dilakukan
oleh admin. Hal pertama yang harus dilakukan oleh
admin adalah masuk ke web dengan hak akses admin,
setelah itu pilih karyawan, pilih tambah data
karyawan, setalah itu tempel kartu RFID Tag pada
RFID Reader untuk mendaftarkan kartu RFID Tag,
salanjutnya isi Nim karyawan, nama karyawan,
password karywan, level karyawan lalu simpan.

5.1 Tampilan Web
Pada gambar 6 merupakan beranda dari website
dimana terdapat beberapa menu — menu yaitu pindai,
karyawan, rekam jejak dan keluar.
&
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Gambar 6. Halaman Beranda

6. KESIMPULAN
Dari semua uraian yang telah dibahas pada bab — bab

sebelumnya tentang penelitian prototype smart security

pada pintu menggunakan RFID dengan monitor telegram
berbasis NodeMCU ini maka dapat diambil kesimpulan
bahwa :

1. Untuk membangun prototype smart security pada
pintu menggunakan RFID dengan monitor telegram
ini membutuhkan komponen utuam yaitu, NodeMCU
ESP12-E sebagai mikrokontroler utama perangkat
keras, RFID MFRC522 sebagai sensor pengenal
frakuensi radio atau sebagai media untuk membuka
pintu, Buzzer sebagai output bunyi pada setiap proses
yang sedang berjalan, Power Adaptor 12V sebagai
pengubah tegangan AC yang tinggi menjadi tegangan
DC yang lebih rendah, Relay 5V sebagai perangkat
yang mengatur sinyal untuk menyalakan dan
mematikan perangkat elektronik, Solenoid 12V
berfungsi sebagai pengunci pintu.

2. Berdasarkan hasil pengujian prototype smart security
pada pintu menggunakan RFID dapat berfungsi
dengan baik, dimana masing — masing alat dapat
berfungsi sebagaiman mestinya dan notifikasi juga
terkirim sesuai dengan proses membuka pintu.

7. SARAN-SARAN
Berdasarkan penelitian dilapangan dan kesimpulan

diatas, maka dengan ini saran — saran yang dapat

dikemukakan adalah sebagai berikut :

1. Ditambahkan motor servo agar dapat secara otomatis
menutup pintu.

2. Pada sistem prototype smart security pada pintu
menggunakan RFID dengan monitor Telegram ini,
kartu RFID hanya sebagai pembuka kunci pintu,
diharapkan pada penelitian selanjutanya kartu bisa



juga sebagai absensi dari staff LabKom STMIK
WiCiDa.

3. Pada prototype ini notifikasi dan rekam jejak akan
terkirim atau tersimpan jika web di buka, diharapakan
pada penelitian selanjutnya bisa secara otomatis
mengirim notifikasi dan menyimpan rekam jejak tanpa
harus membuka web.

4. Pada prototype smart security pada pintu
menggunakan RFID dengan monitor Telegram ini
notifikasi hanya pada aplikasi Telegram, diharapkan
untuk pengembangan berikutnya untuk notifikasi bisa
digunakan pada aplikasi chatt lainya seperti Line,
WhatsApp, dan lain — lain sesuai dengan kebutuhan.

5. Pada Prototype smart security pada pintu
menggunakan RFID dengan monitor Telegram
berbasis NodeMCU ini, jangkauan RFID Reader
hanya bisa menagkap gelombang radio frequensi
dengan jarak maksimal 5cm meter. Apabila lebih dari
5cm perlu tambahan RFID Reader.
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